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ABSTRAK

PERANCANGAN KAWASAN PASAR TRADISIONAL DENGAN
PENDEKATAN INKLUSIF DI KOTA MOJOKERTO

Pemerintah Kabupaten Mojokerto, melalui Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Hariyono, 2018 mengatakan bahwa akan
membuat kebijakan baru dengan melibatkan disabilitas sebagai stakeholder atau
bisa disebut pemangku kepentingan bagi pembangunan di suatu daerah. Menurut
Hariyono, 2018, pada saat ini penyandang disabilitas di Kabupten Mojokerto pada
tahun 2016 berjumlah 3.935 dari jumlah penduduk di Mojokerto sebanyak
120.196 jiwa menurut sensus penduduk tahun 2010. Terdiri atas penyandang
disabilitas tubuh yang berjumlah 1.580 orang, disabilitas netra berjumlah 529
orang, disabilitas tingkat RT/RW berjumlah 563 orang dan disabilitas ganda
berjumlah 108 orang. Dalam perancangan pasar, terdapat permasalahan vital,
seperti penyandang disabilitas yang sangat kesusahan saat masuk dalam pasar.
Sirkulasi dan tidak adanya ramp sangat menyusahkan pada pelanggan atau
pembeli disabilitas dengan keterbatasan keadaan.

Mojokerto sebagai penunjang Kota Surabaya, dimana masyarakat sekitarnya
akan sangat bergantung pada usaha atau organisasi yang ada di sekitar Mojokerto.
Khususnya adalah industri perdagangan dan jasa. Hal ini terlihat dari informasi
bahwa jumlah penduduk yang bekerja sebagai pedagang menempati urutan kedua
sebesar 25% dibandingkan penduduk yang bekerja dibidang jasa. Dari landasan di
atas, muncullah ida yang mengintegrasikan pendekatan inklusif, khususnya
“Perancangan Pasar Tradisional di Mojokerto dengan Rencana Komprehensif cara
untuk menghadapi isu-isu atau fenomenan, isu-isu yang muncul di sektor bisnis
konvensional saat ini seperti saat ini yang kurang kondusif, perhentian yang
rusuh, stand yang semrawut, khususnya dengan meningkatkan dan memanfaatkan
iklim pasar bersama budaya sekitarnya sehingga ada kenyamanan dan keamanan
bagi para pengunjung ata pengguna, khususnya di pasar konvensional Mojokerto
sehingga pemikiran atau gagasan Membangun Pasar untuk Semua.

Kata Kunci: perancangan, pasar tradisional, inklusif desain, disabilitas,
Mojokerto
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ABSTRACT
DESIGN OF TRADITIONAL MARKET AREA WITH INCLUSIVE
APPROACH IN MOJOKERTO CITY

The Mojokerto Regency Government, through the Head of the Regional
Development Planning Agency (Bappeda) Hariyono, 2018 made a new
breakthrough by involving people with disabilities as one of the stakeholders,
namely stakeholders for regional development. According to Hariyono 2018,
currently with Social Welfare Problems (PMKS) in Mojokerto Regency in 2016,
there were 3,935 of the total population in Mojokerto as many as 120,196 people
according to the 2010 population census. They are divided into 1,580 people with
physical disabilities, 529 people with visual disabilities, There are 563 R/W
disabilities, and 108 people with multiple disabilities. In market design, there are
vital problems, such as people with disabilities who find it very difficult to enter
the market. Circulation and the absence of ramps are very difficult for customers
or buyers with disabilities with limited circumstances.

As for Mojokerto as a buffer city for Surabaya, where the population is also
very dependent on activities or businesses adjacent to Mojokerto City, one of
which is the trade and service industry. This can be seen from the population
according to livelihood that means of trade ranks second at 25% of the total
population after livelihoods in the service sector. From the above background, a
solution emerged, namely "Designing the Mojokerto Market with an Inclusive
Design approach to overcome developing issues/phenomena such as the existing
uncomfortable, chaotic parking, unorganized kiosks, namely by optimizing the
market environment and local culture in order to obtain a comfort for the
participants. economic actors in the Mojokerto Traditional Market so that the
concept of Building a Market for All emerged.

Key word: design, traditional market, design inclusive, disability, Mojokerto
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia terdaftar sebgai negara dengan jumlah penduduk terbanyak
nomor 4 di dunia (CIA World Factbook, 2004). Sebagai Negara berkembang
dengan jumlah penduduk yang semakin tahun bertambah menurut TEMPO.CO
laju penduduk Indonesia 1,3 persen yang artinya setiap tahun adatambahan 3 juta
orang, maka akan bertambah pula jumlah kebutuhan pokok yang harus dipenuhi.
Salah satu sarana pemenuhan kebutuhan pokok harian adalah pasar. Bisa di sebut
pasar, karena dalam bahasa Jawa pasar biasa disebut peken mempunyai arti
“berkumpul” (Suardana, 2007). Sedangkanpasar menurut sosiolog sebagai suatu
institusi sosial, yaitu suatu struktur yang membrikan suatu tatanan sebagali
pemecah persoalan pemenuh kebutuhan dasarb kemanusiaan, khususnya
kebutuhan ekonomi dalam distribusi barang dan jasa. Oleh sebab itu, pasar dapat
dipandang sebagai serangkaian hubungan sosial yang terorganisasi diseputar

proses jual belisesuatu yang berharga (Damsar, 2009).

Pengertian pasar tradisional sendiri adalah unsur penunjang perekonomian
berupa bangunan yang dikelola dan dibangun oleh pemerintah dengan tempat
usaha yang terdiri dari toko, kios, los, dan tenda. Tempat-tempat tersebut
dimiliki dan dikelola oleh para pedagang kecil dan menengah, melalui proses
jual beli melalui tawar-menawar (Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Republik Indonesia, 1998).. Isu yang terjadi saat ini tentang pasar tradisional
adalah kondisi pasar yang serba semrawut, seperti alur sirkulasi yang tidak
teratur, kios dan los yang hanya beratap terpal, serta keadaan pasar yang kurang
nyaman. Sudah saatnya pasar tradisional adalah pasar yang tetap dijaga

kebersihannya,tetap nyaman, serta fleksibel untuk pembeli danpelanggan.

Inclusive desain adalah sebuah pendekatan yang digunakan secara luas
selama waktu yang dihabiskan untuk merencanakan suatu proyek yang pada
dasarnya adalah istilah yang sama dengan desain yang aksesibel, desain
universal, atau desain yang ditujukan pada semua pelaku desain. Dengan desain
inklusif ini, sebagai jenis reaksi terhadap semua pengguna dengan
ketidakmampuan atau disabilitas. Ini sering diartikan sebagai rencana desain luas

1



sehingga kapasitas atau kebutuhan dapat dipenuhi untuk semua pengguna di
dalamnya (Steinfeld, Tauke, 2002).

Mojokerto sebagai penunjang Kota Surabaya, dimana masyarakat sekitarnya
akan sangat bergantung pada usaha atau organisasi yang ada di sekitar Mojokerto.
Khususnya adalah industri perdagangan dan jasa. Hal ini terlihat dari informasi
bahwa jumlah penduduk yang bekerja sebagai pedagang menempati urutan kedua
sebesar 25% dibandingkan penduduk yang bekerja dibidang jasa. Dari landasan di
atas, muncullah ida yang mengintegrasikan pendekatan inklusif, khususnya
“Perancangan Pasar Tradisional di Mojokerto untuk menghadapi isu-isu atau
fenomenan, isu-isu yang muncul di sektor bisnis konvensional saat ini seperti saat
ini yang kurang kondusif, perhentian yang rusuh, stand yang semrawut,
khususnya dengan meningkatkan dan memanfaatkan iklim pasar bersama budaya
sekitarnya sehingga ada kenyamanan dan keamanan bagi para pengunjung ata
pengguna, khususnya di pasar konvensional Mojokerto sehingga pemikiran atau

gagasan Membangun Pasar untuk Semua.
Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan

1.1.1 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan suatu masalah yaitu
bagaimana proses merancang Kawasan Pasar Tradisional di Kota Mojokerto dengan
menggunakan Pendekatan Inklusif.
1.1.2 Tujuan Perancangan

Untuk merancang Kawasan Pasar Tradisional Mojokerto sebagai
pasar yang didalamnya terdapat prinsip prinsip keamanan dan kenyamanan bagi
pengunjung dengan menggunakan pendekatan Inklusi. Menyiapkan sarana jual
beli yang layak dan sesuai standar bagi para penyandang disabilitas.
Memperlihatkan kepada penyandang disabilitas terkait hak hak mereka yaitu
mendapatkan kesempatan untuk menikmati dan memanfaatkan fasilitas umum
seperti pasar, taman, trotoar, dan juga mendapatkan pekerjaan serta dapat hidup
secara equal dengan masyarakat lainnya tanpa adanya kesenggangan.



1.3 Batasan Perancangan
1. Batasan skala kegiatan

Batasan dari rancangan ini adalah untuk mendesain kawasan pasar
dengan skala kabupaten, serta memberi desain khusus pada pasar yang

diperuntukkan untuk penyandang disabilitas.

2. Batasan objek

Memiliki fungsi sebagai tempat jual beli dan sarana sosial.
Cakupan fungsi kegiatan dan aktivitas yang diakomodir dalam

perancangan kawasan Pasar sebagai berikut :

1.  Saranatransaksi jual beli
2.  Foodcourt sebagai area penjualan makanan dan minuman

3. Fasilitas penunjang lainnya.



2.1 Tinjauan Objek

BAB 11
TINJAUAN TEORI

2.1.1 Pengertian Pasar

Menurut Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007, pasar adalah tempat jual

beli barang dengan penjual lebih dari satu atau dapat disebut sebagai pusat

perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, plaza, mall atau pusat perdagangan atau

sebutan lainnya. Menurut Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan

Republik

Indonesia Nomor 23/MPP/KEP/1/1998 tentang Lembaga Usaha

Perdagangan, dalam keputusannya disebutkan bahwa ‘“Pasar adalah tempat

bertemunya penjual dan pembeli untuk mengadakan suatu transaksi jual beli”.

Ada 2 klasifikasi pasar yaitu :

1.

Pasar umum

Pasar keseluruhan adalah pasar yang berisi berbagai macam
barang dagangan. Di pasar secara keseluruhan sendiri ada 2 model
pasar, lebih spesifiknya. Ukuran pasar sesuai kelas

* Pasar kelas 1 adalah pasar yang memiliki luas tanah dasar 2000 m2.
Fasilitas yang dapat diakses adalah area parkir, tempat penumpukan
dan pembuangan, tempat pengembangan, tempat administrasi
kesehatan, tempat cinta, tempat kerja dewan, KM/WC, kantor
keamanan, kantor kebersihan, kantor air bersih, instalasi listrik, dan
penerangan umum.

* Pasar kelas 2 adalah pasar yang memiliki luas tanah dasar 1500 m2.
fasilitas yang dapat diakses adalah area parkir, tempat
pengembangan, tempat administrasi kesehatan, tempat wisata, kantor
dewan, KM/WC, kantor keamanan, kantor penanganan kebersihan,
kantor air bersih, instalasi listrik, dan penerangan umum.

* Pasar Kelas 3 adalah pasar yang memiliki luas tanah dasar 1000
m2. Terlebih lagi, berikan kantor-kantor, misalnya, ruang terbatas,
tempat-tempat kasih sayang, tempat kerja para eksekutif, kantor
keamanan, kantor air bersih, instalasi listrik, dan penerangan umum.



2.2 Aktifitas dan Fasilitas

Di pasar tradisional ini ada beberapa kapasitas dan fungsi yang perlu

diperhatikan. Dengan pendekatan inklusif, meskipun fungsi utama dari pasar

pasar sebagai posisi jual beli, rencana ini akan menambah beberapa kapasitas

yang berbeda, khususnya kapasitas pendukung yang sesuai dengan pedoman

rencana dan kebutuhan rencana. Beberapa aktivitas yang diwajibkan di pasar

tradisional ini adalah aktivitas para tengkulak, pembeli, agen. Kapasitas dan

fungsi dapat ditemukan di tabel berikut:

Dari 3 fungsi di atas, setiap fungsi memiliki aktifitas masingmasing yaitu
akitifias pedagang, aktifitas pembeli.

Tabel 2.1 Aktifitas Pengguna
(Sumber : Analisis penulis)

setelah berbelanja

2. Fasilitas
foodcourt
untk makan

1. Fungsi 1. Pengelola 1. Jual beli 1. Toko
Primer 2. Umum 2. Tawar 2. Kios
menaw 3. Los
ar 4. Area Bongkar
3. Berkeliling muat
mencari
barang untuk
dibeli
4. Bongkar
muat barang
dagangan
2. Fungsi 1. Umum 1 . Bersantai, 1. Taman
Sekunder melepas  penat 2. RTH




3. Fungsi 1. Umum 1. Beribadah 1. Musholla
Penunjang 2. Pengelola 2. Buang air 2. Toilet
/ servis kecil dan 3. Kantor
besar pengelola
3. Mengelola 4. Pos
lingkungan satpam
kawasan 5. Parkir
pasar 6. Foodcourt
% L 7. Gudang
keamanan 8. Ruang
pasar ME
5. Parkir

6. Makan dan

minum

7. Merokok

8. Menyimpan
barang dan
alat

9. Mengatur

sumber listrik

2.2.1 Analisis Kapasitas Penghuni Pasar

Berdasarkan analisis aktivitas dan fungsi Pasar Tradisional didapatkan
rencana kapasitas yang ada di pasar tradisional untuk wilayah Kabupaten
Mojokerto sebagaimanaberikut :



Tabel 2.2 Analisis Kapsitas Pengguna
(Sumber : Analisis penulis)

1 1. Toko 1. Penjual dan Pembeli
2. Kios 2. Distributor atau 2000 Orang
3. Los tengkulak

4. Area bongkar
muat barang
2 1. Taman 1. Umum
5 [y 150 Orang
1. Musholla 1. Umum 1. 50 Orang
2. Toilet 2. Pengelola 2. 10 Orang
3. Kantor 3. 4 Orang
Pengelola 4. 2 Orang
4. Pos satpam 5. 100 motor
3 5. Parkir dan 25 mobil
6. Foodcourt 6. 50 Orang
7. Gudang 7. 2Orang
8. Ruang ME 8. 2 Orang

2.2.2 Besaran Ruang
Pemrograman ruang pada pasar tradisional di Mojokerto ini digunakan untuk
menghitung dan mengetahui seluruh kebutuhan ruang. Adapun pemrograman ruang
dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 2.3 Besaran Ruang
(Sumber: Analisis penulis)
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digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Kios pedagang 100 25mx12m=3m2 | 300 m2
Los pedagang 100 25mx1,2m=3m2 | 300 m2
Tempat pemotongan daging 1 10 m x 10 m = 100 m2| 100 m2

Jumlah 700 m2

Kios pedagang pakaian 25 unit 5mx5m=25m2 625 m2
Kios pedagang perabot RT 25 unit 5mx5m=25m2 625 m2
Jumlah 1.250 m2

Area bongkar

Dapur 15 2mx3 m=6m2 90 m2
Area saji atau rombong 15 2m x15m=3m2 | 45m2
Area makan 10 3mx5m=15m2 150 m2
Tempat cuci 15 15mx1Im=15m2 | 22,5 m2
Jumlah 307,5 m2

15 area parkir

75 m2

Jumlah

75 m2

Toilet umum

14

Ruang pengelola 4 orang X 2 m2 8 m2
Toilet 1 1 mx2m 2 m2
Jumlah 10 m2

25x2m=5m2

60 m2

Jumlah

60 m2

Parkir sepeda

200

Musholla 50 orang x 0,8 m2 40 m2

Ruang wudhu 2 5 orang x 0.9 m2 9m2

Toilet musholla 2 2mx2m 8 m2
Jumlah 57 m2

200x 1.5 m2

300m2

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Parkir mobil 50 50 x 11.5 m2 575 m2
Pangkalan ojek 20 20x 1.8 m2 36m2
Parkir becak 25 25x 1.8 m2 45 m2
becak
Jumlah 956 m2
Fasilitas pengolahan
sampah dan limbah
Pengelolahan sampah 1 1x12 m2 12 m2
Area penampungan limbah 1 1x12 m2 12 m2
Gudang 5 25mx25m 32 m2
Jumlah 56 m2
Fasilitas halte
Area tunggu 1 20 orang x 0.9 m2 18 m2
Area pemberhentian 1 5 mobil x 11.5 m2 57.5 m2
Jumlah 75.5 m2

Tabel 2.4 Total Kebutuhan RuangRer

(Sumber: Analisis penulis)

1 Zona Basah 700
2 Zona Kering 1250
3 Zona Foodcourt 307,5
4 Area Bongkar Muat 75
5 Fasilitas Pengelola 10
6 Fasilitas Penunjang Lain 60
7 Fasilitas Ibadah 57
8 Fasilitas Parkir 956
9 Faslitas Pengelolaan Limbah dan Sampah 56
10 Fasilitas Halte 75.5
Jumlah 3547
m2

Adapun KDB yang digunakan pada Kawasan

Pasar tradisional

Mojokerto adalah 75% dari luas lahan (5127 m ?) yaitu 3.845 m?. Total




kebutuhan ruang yang telah dihitung berjumlah 3547 m? sehingga dalam
perancangan ini didapatkan ketinggian bangunan yang berkisar 2 — 3 lantai.
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2.3 Lokasi Perancangan

2.3.1 Gambaran Umum Lokasi
Geografis wilayah Kabupaten Mojokerto terletak antara 111°20713”
s/d 111°40°47” Bujur Timur dan antara7°1835” s/d 7°47” Lintang Selatan.

(Sumber:Google Earth Pro, 2019)

Gambar 2.1 Peta Kabupaten Mojokerto
Sumber (https://senibudayal2.blogspot.com)

Adapun lokasi site pada perancangan objek kawasan Pasar
Tradisional terletak di JI GajahMada, Randubangu, Kecamatan Mojosari,
Kabupaten Mojokerto. Terletak kurang lebih 8 km dari pusat keramaian
Kota Mojokerto. Dan dengan jarak 500 m dari pusat keramaian Kota
Mojosari. Secara keseluruhan lokasi tapak yang dipilih merupakan area
Persawahan. Akan tetapi akses yang berada menuju lokasi sangat mudah

karena berada di jalan utama dan berseberangan langsung dengan gor.
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Secara geografis batas-batas site kawasan Pasar Tradisional berada di
antara :
e Sebelah Utara : Permukiman warga Dan Asrama TNI
e Sebelah Selatan : Stadion dan Gor Mojosari
e Sebelah Timur : Permukiman warga Mojosari
e Sebelah Barat : Permukiman warga dan sawah.
2.3.2 Eksisting Tapak
Tapak berbentuk trapesiu dengan beberapa sudut yang tidak
beraturan, luas lahan sebesar 5127 m®. Tapak berada didalam kawasan
permukiman Desa Kemloko, Mojosari sehingga sekitarnya dikelilingi oleh
rumah-rumah penduduk, stadion, serta kawasan penduduk asrama TNI yang

memiliku luasan cukup besar.

Gambar 2.2 Batas tapak, kontur
(Sumber : Analisis penulis)
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2.4 Potensi dan Kekurangan Site

2.4.1 Potensi Site

Alasan pemilihan lokasi pada proyek ini adalah karena berada pada
jalur utama serta wilayah yang strategis. Adanya stadion dan gor tidak
menutupkemungkinan banyaknya pengujung setiap harinya. Lokasi site
juga berada di tengah tengah rumah penduduk dan asrama TNI sehingga
memudahkan mereka dalam berbelanja kebutuhan pokok sehari hari.
Keberadaan site yang berada tepat di seberang jalan, dapat memudahkan
masyarakat berbelanja tanpa perlu masuk kejalan jalan kecil. Akses segala

kendaraan dapat dilalu melalui jalan utama sekitar site.

2.4.2 Kekurangan Site
Namun ada beberapa kekurangan yang terdapat pada site ini antara lain :
e Kondisi lingkungan sekitar yang kurang memperdulikan
kebersihan dan kenyamanan.
e Infrastruktur jalan sekitar dengan yang kondisi kurang memadai.
e Vegetasi yang ada pada eksisting kurang tertata, sehingga hanya

terdapat vegetasi alami yang tumbuh liar.
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BAB |11
PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN

3.1 Pendekatan perancangan

3.1.1 Desain Inklusif
Konsep perancangan studio film ini akan memasukkan teori
pendekatan Inklusi yang mengacu pada 7 prinsip desain yaitu, Kesetaraan
dalam Penggunaan, Fleksibilitas Penggunaan, Penggunaan yang
Sederhana dan Intuitif, Informasi yang Jelas, Toleransi terhadap
Kesalahan, Upaya Fisik yang Rendah, Ukuran dan Ruang untuk
Pencapaian dan Penggunaan.

o Kesetaraan dalam Penggunaan yaitu desain bangunan pada pasar
tradisional ini memfasilitasi semua pengguna dengan kemampuan
berbeda beda. Atau bisa juga diartikan setiap bentuk, fungsi pasar dapat
memenuhi seluruh kebutuhan penggunanya.

o Fleksibilitas Penggunaan yaitu desain bangunan Pasar Tradisional dan
setiap ruangan dapat menjangkau semua kebutuhan penggunanya.

e Penggunaan yang Sederhana dan Intuitif yaitu desain bangunan pasar
yang sederhana mudah dipahami oleh penggunanya yang berdasarkan
pengalaman, kemapuan , dan intelektualitasnya.

e Informasi yang jelas yaitu desain pasar mudah dipahami untuk setiap

kondisi dan kemampuan sensorik penggunanya.

e Toleransi terhadap Kesalahan yaitu desain pada pasar dapat
meminimalisir pada kesalahan pemakaian. Pada setiap bangunan
memiliki antsipasi kecelakaan dan kejadian yang tidak diinginkan.

e Upaya Fisik yang Rendah yaitu tidak memerlukan kekuatan fisik yang
besar dan desain pada pasar harus digunakan secara efisien, nyaman, dan
tidak terlalu melelahkan dalam penggunaannya.

e Memiliki Pendekatan terhadap Kebutuhan Ukuran dan Ruang yaitu
desain pada pasar memiliki ruang mudah dijangkau dan menyesuaikan

kondisifisik, ukuran, serta tingkat fleksibilitas penggunanya.
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3.1.2 Integrasi Keislaman
Aurti pasar dalam sudut pandang Islam difokuskan pada bagian-bagian
pertukaran yang berdasarkan pada hukum Islam atau bisa disebut
Muamalah. Dalam Islam, pasar memiliki peranan penting sebagai
pemangku kegiatan ekonomi dan secara umum dikaji baik dalam Al-Qur'an
maupun Hadits. Ada beberapa penelitian dalam hadits yang berbicara

tentang pasar, antara lain::

1. Rasulullah bersabda dalam sebuah hadist yang berbunyi“Hati-hati!
Jangan sampai membuat sulit orang-orang lewat dengan cara
menggelar dagangannya di tengah tengah jalan”. Hal yang perlu
dipahami dalam perancangan pasar tradisional harus memahami
peletakkan atau zonasi yang tepat sebagai tempat menggelar dagangan
dengan tjuan agar tidak mengganggu sirkluasi bagi penggunanya.

2. Rasulullah dalam sebuah hadistnya bersabda “Jika bisa janganlah
engkau menjadi orang yang pertama kali masuk pasar dan dan jangan
pula menjadi orang yang terakhir kali keluar darinya,karena pasar itu
medan perang setan dan disana ditancapkan panji-panjinya” (HR.
Muslim). Dengan hadist tersebut didapatkan kesimpulan bahwa pasar
harus menyediakan sebuah wadah untuk beribadah agar pengguna
didalamnya dapat beribadah sewaktu waktu. Karena pasar termasuk
kebutuhan duniawi yang didalamnyat banyak godaan setan dan banyak
kedzaliman yang dapat merugikan manusia, maka sebagai bentuk
kebaikan perlu adanya tempat ibadah didalam pasar.

3.2 Konsep perancangan
Pada pasar tradisional ini, konsep rancangan tergantung pada standar yang
terkandung dalam pendekatan inklusif dengan harapan bahwa hasil terakhir dari
perancangan ini akan memberikan produk yang dapat bekerja dengan
memfasilitasi pengguna secara keseluruhan dalam kondisi tertentu. Prinsip yang
akan digunakan dalam perancangan pasar tradisional adalah sebagai berikut:

Equitable Use, menyediakan sebuah fasilitas yang universal sehingga

mengurangi kesenggangan atau keterbatasan antar sesama pengguna. Desain yang

diperoleh adalah:
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a) Area foodcourt : dengan adanya bangunan foodcourt sebagai fasilitas
penunjang dapat dimanfaatkan oleh semua pengguna mulai dari anak anak
sampai lansia, juga pengguna biasa hingga pengguna berkebutuhan khusus. .

b) Ramp : penggunaan ramp pada desain pasar ini tidak hanya diperuntukkan bagi

pengguna biasa tetapi juga bagi penggunan berkebutuhan khusus.

Gambar 3.1 Area Ramp Gambar 3.2 Area Foodcourt
(Sumber : analisis, 2021) (Sumber : analisis, 2021)

Flexibility Use, desain bangunan Pasar tradisional pada setiap
ruangannya mampu menjangkau semua kebutuhan dan kemampuan
penggunanya. Desain yang didapat yaitu Selasar yang tidak hanya berfungsi
sebagai sirkulasi pejalan kaki,akan tetapi dapat berfungsi sebagai penghubung

antar 2 bangunan.

Gambar 3.3 Area Selasar
(Sumber: analisis, 2021)

Perceptible Informasi, desain yang terencana yang dapat memberikan
visual langsung dengan membatasi hambatan visual seperti penggunaan
material sederhana. Desain yang didapat adalah sesuai dengan prinsip ini,
adalah adanya pemisah antara elemen masing-masing yang berfungsi
sepenuhnya untuk memudahkanpengguna. Material seperti roster dan kaca

transparan dapat memperlihatkan kegiatan atau aktivitas dari luar.
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Gambar 3.4 Fasad Pasar Kering
(Sumber: analisis, 2021)

Gambar 3. 5 Tampak Penghubung
(Sumber:analisis, 2021)
Tolerance for Error, mengaplikasikan fasilitas desain dengan tujuan
keamanan dalam penggunaan sesuai dengan prinsip desain yang diterapkan.
Desain yang didapat yaitu penyediaan box hydrant di setiap celah bangunan

baik di dalam maupun luar bangunan.

Gambar 3. 6 Box Hidrant
(Sumber: analisis, 2021)
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Low Physical Effort, tidak memerlukan energi atau usaha yang cukup
besar dan desain pada bangunan pasar harus dimanfaatkan secara efisien, tidak
menyebabkan kelelahan dalam penggunaannya. Desain yang didapatkan pada
perancangan ini yaitu dengan adanya fasilitas ramp di dalam maupun luar
bangunan yang disesuaikan dengan standart penggunaanya untuk memudahkan
pencapaian terhadap bangunan.

Gambar 3. 7 Area ramp
(Sumber: analisis, 2021)
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BAB IV
HASIL RANCANGAN

4.1 Hasil Rancangan
Setelah melalui langkah-langkah perencanaan yang mengahasilkan
beberapa rancangan desain, dapat disampaikan bahwa hasil yang diperoleh
terdiri dari bentuk penataan bangunan, organisasi ruang, dan aksesibiltas
sirkulasi. Hasil rancangan ini tergantung pada tujuh standardan prinsip desain
inklusif. Dengan tagline " Desain Untuk Semua”, beberapa hasil rancangan

diharapkan sesuai dengan objek perancangan.

4.1.1 Bentuk Bangunan
Bentuk bangunan dirancang hampir sama dengan rumah warga
sekitar. Berbentuk kubus yang mana sebagai bentuk geometri yang
menggambarkan kesederhanaan dan tidak rumit. Kemudian dirancang dan
memalui berbagai proses hingga memperoleh bentuk bangunan yang

mampu diterapkan pada objek perancangan.

Gambar 4.1 Konsep Bentukan Bangunan

(Sumber: Hasil Rancangan, 2021)
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4.1.2 Organisasi Ruang
Penerapan organisasi ruang dilandasi dengan prinsip pada
pendekatan inklusif desain dengan harapan dapat menyediakan ruang
dengan fasilitas yang tepat bagi pengunjung. Penerapan organisasi
ruang dengan sistem organisasi yang dikelilingi oleh sirkulasi |,
dimana penerapan sistem pengguna bisa mencapai fungsi setiap ruang
dengan efisien dan dengan mudah menjangkau setiap area dengan

sirkulasi yang mengelilingi setiap bangunan.

Gambar 4. 2 Konsep Organisasi Ruang
(Sumber: Hasil Rancangan, 2021)

Gambar 4. 3 Kawasan Site Pasar
(Sumber: Hasil Rancangan, 2021)
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4.1.3 Aksesibilitas dan Sirkulasi

Aksesibilitas dan sirkulasi dipermudah dengan adanya 2 area
parkir depan belakang. Konsep rancangan sirkulasi dalam tapak dapat
dibedakan antara jalur masuk dan jalur keluar kendaraan, serta dapat
dibedakan pula sirkulasi pejalan kaki dan sirkulasi kendaraan. Pada
sirkulasi kendaraan menggunakan pola sirkulasi spiral mengelilingi
bangunan untuk memudahkan pengguna menjangkau setiap bangunan.
Sedangkan pola sirkulasi bagi pejalan kaki menggunakan pola linier

dengan tujuan memaksimalkan fungsi pada bangunan disekitar.

Gambar 4. 4 Pola Sirkulasi
(Sumber: Hasil Rancangan, 2021)

Gambar 4. 5 Sirkulasi Pasar Tradisional
(Sumber: Hasil Rancangan, 2021)
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4.1.4 Eksterior Dan Interior

A.

Ekterior
Pada perencanaan ruang luar dalam desain Pasar Tradisional ini

adalah sebuah bentuk penerapan ide dari desain inklusif yang
diaplikasikan dalam pemanfaatan material, eksterior, struktur
bangunan, dan desain sirkulasi yang digabungkan dengan komponen
ruang luar lainnya seperti garasi parkir, pedestrian , peneduh dengan
penerapan desain inklusif.

Gambar 4. 6 Elemen Exterior
(Sumber: Hasil Rancangan, 2021)
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Gambar 4. 7 Prespektif Exterior
(Sumber: Hasil Rancangan, 2021)

Interior
Pada perencanaan interior, desain kawasan Pasar Tradisional

Mojokerto merupakan sebuah bentuk penerapan standar dan ide dari
konsep iklusif yang diintegrasikan dengan nuansa interior ruang dan
material interior dengan memperbanyak bukaan yang menghadirkan
nuansa pasar terbuka dan memaksimalkan pencahayaan dari luar

kedalam.
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Gambar 4. 8 Prespektif Interior
(Sumber: Hasil Rancangan, 2021)

4.2 Rancangan Struktur
Rancangan struktur yang diterapkan pada perancangan Pasar
Tradisional ini terbagi dalm 3 bagian, yaitu struktur atas, struktur bagian
tengah , dan terakhir struktur bawah. Pada struktur atas yaitu menerapkan
detail pada rangka, pada struktur tengah menerapkandetail balok dan kolom,
dan struktur bawah menerapkan detail dari sloof. Material yang digunakan

pada umumnya menggunakan material bangunan lingkungan sekitar.
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4.2.1 Struktur Bawah
Adapun jenis tanah di lokasi kawasan perancangan pasar
tradisional ini adalah jenis tanah yang sebagian besar kering sehingga
pondasi yang diterapkan pada bangunan yang digunakan adalah
pondasi tiang pancang dengan kedalaman 10 meter. Berikut detail

pondasi yang diterapkan.
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] \—/ Lontai kerja 50 mm R==ifl
s

D134150

Bore Pile @ 45 cm ——
| I Kedalaman 10 m

A DETAIL PILE CAP
9 Di6—1]
BEUGEL SPIRAL BESI ¢10-80

Y
IWAVAVAVAVAVAYAVAVA!
L

C,

Gambar 4. 9 Detail Pondasi
(Sumber: Hasil Rancangan, 2021)
4.2.2 Struktur Tengah
Struktur tangah yang menerapkan balok dan kolom dalam
denah pasar tradisional ini memanfaatkan bahan dan material
pendukung yang cukup besar. Elemen penampang yang digunakan
berukuran 60 x 60 cm dengan jarak antar ruas sama dengan 5-6 meter,

Sedangkan pada bagian belokan memanfaatkan ukuran 50 x 40 cm.
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Gambar 4. 10 Detail Kolom
(Sumber: Hasil Rancangan, 2021)

4.2.3 Struktur Atas
Rencana struktur pasar ini menggunakan struktur braket atap
baja WF 150X75X5X7 baja WF digunakan karena berbagai struktur

yang ditemukan di area sekitar Pasar Tradisional Mojokerto.

Gambar 4. 11 Detail Atap
(Sumber: Hasil Rancangan, 2021)
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4.3 Perancangan Utilitas

4.3.1 Utilitas Air Kotor
Pada utilitas air kotor, kerangka saluran pembuangan di
kawasan pasar adat ini menggunakan bak kontrol di setiap bangunan
yang kemudian diarahkan ke pengolahan air sebelum dialirkan melalui
saluran kota. Pembuatan tangki kontrol setiap langkah dari saluran
selokan atau setiap 5 meter yang dimaksudkan untuk menjauh dari

simpanan tanah.

Gambar 4. 11 Utilitas Air Kotor
(Sumber: Hasil Rancangan, 2021)

4.3.2 Utilitas Air Bersih

Utilitas air bersih yang diterapkan pada konfigurasi pasar
konvensional ini menggunakan sistem pemasukan air yang berasal
dari PDAM kota yang berada di sekitar lokasi, kemudian dialirkan
melalui meteran PDAM ke tempat penampungan utama dan
disalurkan ke tiga hilir. persediaan dapat diakses di situs. Pipa mulai
dari tahap paling awal diarahkan ke repositori di atas masing-masing
berfungsi sebagai penampung air bersih. Batas air bersih yang

diperlukan adalah sebagai berikut:

100 liter/perhari x 500 pedagang = 5000 liter/hari
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Gambar 4. 12 Utilitas Air Bersih
(Sumber: Hasil Rancangan, 2021)

4.3.3 Utilitas Kebakaran
Kerangka utilitas kebakaran yang diterapkan pada konfigurasi
Pasar Konvensional Mojokerto adalah dengan memberikan hydrant
box atau fire tube setiap 50 meter. Instruksi untuk menempatkan
hidran ini membatasi wilayah yang secara efektif terbuka untuk klien
jika terjadi kebakaran. Mata air yang digunakan untuk smothering

diambil dari reservoir atas.

Gambar 4. 13 Utilitas Kebakaran
(Sumber: Hasil Rancangan, 2021)

27



4.3.4 Utilitas Kelistrikan
Untuk rangka penataan kelistrikan pada rencana kawasan pasar

adat ini, mendapat arahan langsung dari PLN dan diharapkan
sepenuhnya padam dengan menggunakan genset dengan kapasitas 750
KVA vyang diisolasi menjadi 3 bangunan. Papan fokus dipasang di

gardu induk di wilayah pasar.

Gambar 4. 14 Utilitas Kelistrikan
(Sumber: Hasil Rancangan, 2021)
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BAB V
KESIMPULAN

Pasar tradisional Mojokerto menjadi objek rancangan utama yang dapat
meningkatkan perkembangan kualitas pasar tradisional menjadi lebih baik, serta
memberikan citra keindahan bagi pasar tradisional yang biasa dipandang kurang
baik. Demi tercapainya harapan tersebut, pada perancangan objek ini
menggunakan pendekatan Inklusi yaitu pendekatan desain dengan mengutamakan
desain secara umum atau disebut juga sebagai desain universal, desain untuk
semua dan tidak memandang keterbatasan. Sebagai pelengkap pendekatan
tersebut, konsep rancangan pada objek ini menggunakan konsep Eco Culture yang
merupakan konsep desain yang menitikberatkan pada aspek kebudayaan

lingkungan lokal suatu daerah.

Jadi, objek perancangan ini selain menyelesaikan permasalahan pada
lingkungan pasar, juga menjadi ikon tersendiri bagi wilayah Kabupaten
Mojokerto. Bangunan pada pasar ini memiliki 4 massa bangunan yang terdiri dari
3 area pasar (kering, basah, foodcourt), musholla, serta kantor pengelola, serta
fasilitas penunjang lainnya. Pada area pasar, masyarakat dapat merasakan
interaksi secara langsung dengan bebas dan nyaman dengan sirkulasi pejalan kaki
dan kendaraan yang mewadahi. Konsep yang diterapkan dalam perancangan lebih
ditekankan pada fasilitas fasilitas penunjang bagi penyangga disabilitas agar dapat

membangun pasar untuksemua.

Pendekatan inklusif pada perancangan Kawasan Pasar Tradisioanl di Kota
Mojokerto ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua lapisan masyarakat dalam
melakukan transaksi jual beli dan menyediakan ruang bagi para penjual untuk

menjual dagangannya.
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